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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas yang diwakili oleh current ratio, 

quick ratio dan cash ratio antara PT. Kimia Farma, Tbk PT. Indofarma, Tbk 

PT. Pharpos, Tbk PT. Kalbe Farma, Tbk tahun 2018-2020 diperoleh hasil 

bahwa keempat perusahaan memiliki kinerja keuangan yang berbeda. Jika 

dilihat dari tinggi rendahnya persentase ketiga rasio ini maka PT. Kalbe 

Farma, Tbk memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan PT. 

Indofarma, Tbk PT. Pharpos, Tbk PT. Kimia Farma, Tbk. 

2. Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas yang diwakili oleh rasio Debt to 

Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio antara PT. Kimia Farma, Tbk PT. 

Indofarma, Tbk PT. Pharpos, Tbk PT. Kalbe Farma, Tbk tahun 2018-2020 

diperoleh hasil bahwa keempat perusahaan memiliki kinerja keuangan yang 

berbeda. Jika dilihat dari tinggi rendahnya persentase keempat rasio ini 

maka PT. Kalbe Farma, Tbk memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan PT. Indofarma, Tbk PT. Kimia Farma, Tbk PT. Pharpos, Tbk. 

3. Berdasarkan perhitungan rasio aktivitas yang diwakili oleh rasio perputaran 

total aktiva dan rasio perputaran aktiva tetap antara PT. Kimia Farma, Tbk 

PT. Indofarma, Tbk PT. Pharpos, Tbk PT. Kalbe Farma, Tbk tahun 2018-

2020, diperoleh hasil bahwa keempat perusahaan memiliki kinerja 
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keuangan yang sama. Jika dilihat dari tinggi rendahnya persentase rasio ini 

maka PT. Kimia Farma, Tbk PT. Indofarma, Tbk PT. Pharpos, Tbk                    

PT. Kalbe Farma, Tbk sama-sama memilki kinerja keuangan yang kurang 

baik selama tahun 2018-2020. 

4. Berdasarkan perhitungan rasio profitabilitas yang diwakili oleh gross profit 

margin dan net profit margin antara PT. Kimia Farma, Tbk PT. Indofarma, 

Tbk PT. Pharpos, Tbk PT. Kalbe Farma, Tbk tahun 2018-2020 diperoleh 

hasil bahwa kinerja keuangan keempat perusahaan berbeda-beda. Jika 

dilihat dari tinggi rendahnya persentase kedua rasio ini maka PT. Kimia 

Farma, Tbk PT. Pharpos, Tbk PT. Kalbe Farma, Tbk mempunyai kinerja 

yang baik tetapi PT. Indofarma, Tbk memiliki kinerja yang kurang baik 

(dari segi gross profit margin). Akan tetapi jika dilihat dari rasio net profit 

margin maka hanya PT. Kalbe Farma, Tbk pada tahun 2018 yang 

mempunyai kinerja yang baik sedangkan pada tahun 2019-2020 

menunjukan kinerja keuangan yang kurang baik. Hal ini juga sama dengan 

PT. Kimia Farma, Tbk PT. Indofarma, Tbk PT. Pharpos, Tbk. 

5. Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas rasio aktivitas 

dan rasio profitabilitas maka dapat disimpulkan bahwa PT. Kalbe Farma, 

Tbk mempunyai kinerja keuangan yang lebih baik dari pada PT. Kimia 

Farma, Tbk PT. Indofarma, Tbk PT. Pharpos, Tbk. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi PT. Kimia Farma, Tbk dan PT. Indofarma, Tbk serta PT. Pharpos, Tbk 

kiranya dapat meningkatkan kemampuan dalam membayar hutang jangka 

pendek yang dimiliki dengan cara menekan biaya dan meningkatkan 

penjualan yang nantinya akan menjadi piutang yang dapat menghasilkan kas 

dan digunakan untuk membayar hutang jangka pendek perusahaan. 

2. Bagi PT. Kimia Farma, Tbk dan PT. Indofarma, Tbk serta PT. Pharpos, Tbk 

kiranya dapat meningkatkan kemampuannya dalam membayar seluruh 

kewajibannya dengan cara meningkatkan penjualan dan menekan biaya 

produksi yang kemudian akan menambah piutang dan dapat menghasilkan 

kas yang cukup untuk membayar semua hutang perusahaan. 

3. Bagi PT. Kimia Farma, Tbk dan PT. Indofarma, Tbk serta PT. Pharpos, Tbk, 

PT. Kalbe Farma, Tbk kiranya dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

memanfaatkan atau mengelola aktiva dan sumber daya yang ada menjadi 

lebih efektif dan efisien. 

4. Bagi PT. Kimia Farma, Tbk PT. Indofarma, Tbk PT. Pharpos, Tbk                    

PT. Kalbe Farma, Tbk kiranya dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba dengan cara meningkatkan penjualan serta menekan 

biya-biaya operasional. Dengan kata lain perusahaan harus dapat menjaga 

keseimbangan antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang 

harus dikeluarkan. 
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